KOMODIFIKASI

PEMBERITAN TENTANG

KASUS KORUPSI DI MEDIA CETAK

ABSTRAK

Media massa yang memberitakan kasus-kasus korupsi di Indonesia,seperti kasus
korupsi Angelina Sondakh,beberapa waktu lalu temyatajuga menceritakan sisi
kehidupan pribadinya. /la/ ini tidak terlepas dari komodifikasi yang dilakukan
media massa.lsi media lebih ditentukan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi dan
politik di luar pengelolaan media. Kajian ini mencoba memberikan gambaran
mengenai proses komodifikasi pembeeitaan kasus korupsi di media massa,termasuk

media cetak.
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PENDAHULUAN

Korupsi sudah menjad i masa lah yang
sangat kompleks di Indonesia, karena
terjadi di lingkungan pemerintah yang
paling bawah sampai jajaran pemerintah
yang paling atas, termasuk para anggota
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR).Menurut
World .Justice Project (WJP) Indonesia
menduduki urutan kc-47 dalam daftar
negara terkorup di dunia (Republica.co.id,
14 Juni 2011).

Kasus korupsi yang diberitakan secara
gencar dalam kurun waktu Juli 2011
sampai Februari 2012 adalah kasus korupsi
vVisma Atlct yang menyeret mantan ben-
dahara umun partai Demokrat Mu-
hammad Nazarudin dan wakil Sekjen
partai yang sama, Angelina Sondakh.
Keduanya telah resmi ditetapkan sebagai
tersangka oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK).

Angelina Sondakh, mantan Putri
Indonesia tahun 2001asal Sulawesi Utara,
misalnya, memiliki karier yang gemilang.
Diawali dari seorang Putri Indonesia,
Angelina masuk partai Demokrat yang
membawanya menjadi anggota DPR
periode 2004-2009 dan terpilib kembali
untuk periode 2009-2014. Karirnya
dibarengi  juga dengan kchidupan
pribadinya yang menjadi sm-otan publik
setelah dia menikah dengan sesama
anggota DPR dari partai yang sama yaitu
Almarhum Adjie Masaid yangjuga seonmg
mantan model, aktor film dan sinetron.

Pemberitaan kasus korupsi Angelina
Sondakh di media massa, selain kasus
korupsi itu sendiri, ternyata juga
memberitakan sisi kehidupan pribadinya.
Mulai dari kehidupannya sebagai orang
tua tunggal yang mendidik anak-anaknya
sendiri sampai siapa yang menjadi caJon
suanlinya Pemberitaan kompsinyd banyak
dibalut dengan pemberitaan masalah
pribadinya yang tidak ada kaitannya
dengan masalab korupsi yang sedang
dihadapinya.

Kasus korupsi Wisma Atlet ini mulai
diberitakan oleh media di pertengahan
tahun 2011. Angelina ditengarai terlibat
korupsi, dan pada 3 Februari 2012 dia

ditetapkan  menjadi tersangka.
Pemberitaan mengenai kasus korupsi
Angelina Sondakh ini mendominasi

pemberitaan beberapa media cetak, lokal
maupun nasional. Hal ini tentunya tidak

lepas dari ?ambaran dirinya scbagai
seorang publicfigw-e.

Pemberitaan kasus korupsi Angelina
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Sondakh, ditambah ekspos menge nai
kehidupan pribadinya, tidak luput dari
peran pemilik mediayang ingin agar oplah
sural kabar meningkat. Dalam pendekatan
politik ekonomi media, isi media lebih
ditentukan  oleh  kekuatan-kekuatan
ckonomi dan politik di luar pengelolaan
media.

Faktor-faktor seperti pemilik media,
modal, dan pendapatan media dia nggap
lebih menentukan isi media.Faki:or-faktor
inilallyang menentukan peristiwa apa saja
yang bisa atau tidak bisa ditampilkan
dalam pemberitaan, serta ke arah mana
kecenderungan pemberitaan sebuah media
hendak diarahkan (Sudibyo, 2001:2).
Kepemilikan media (media ownership)
mempunyai arti penting untuk melihat
peran, ideologi, konten media dan efek
yang ditimbulkan media kepada
masyarakat.

TINJAUAN TEORITIS

Pendekatan ekonom i politik media
memusatkan kajian pada pengaruh
donlinasi dan penguasa ekonomi terhadap
institusi sosiallain, termasuk media massa,
sehingga hubtmgan kepengamhan tersebut
dapat mempengaruhi sistem produksi,
distribusi dan konsumsi media massa.

Menurut.Moscow (2009:2) Policical
economy isthe study of the socialrela-
tions, particulal'iy the power relations
that mutually constitute the pmductions,
distributions, and consumption of
resource, including communication re-
cources. Ada tiga konsep kunci dalam
pendekatan ekonomi politik media massa,
yaitu  strukturasi, spasialisasi, dan
komodifikasi.

Strukturasi mamaparkan bagaimana
struktur media dan agen (pelaku atau
professional media) dapat mempengarubi
operasi analisasi media, terutanla produksi
dan isi. Menurut Giddens, strukturasi
merupakan penggabungan antara teori
struktural dan teori individual (agency).
Menurut Giddens, sebenarnya individu
(agen) dapat mempengaruhi stmktur dan
kemampuannya,tetapi struktur juga dapat
mengikat dan menggerakkan agen dengan
kuat. Jadi, sebenarnya tidak ada yang
paling kuat yang dapat mempengaruhi
salah satunya. Inilah yang sering disebut
dengan prinsip dualitas:keduanya seperti
mata uangyangsating mempengaruhi satu
sama lain dan tidak dapat dipisahkan.

Spasialisasi mernfokuskan diri pada
bagaimana media massa menyebarkan
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produk-produk (komoditas media massa)
kepada pasar secam seluas-luasnya dengan
berbagai cara. Dapat dikatakan aksi ini
adalah bcntuk pcrpanjangan tangan dari
korporat di dalam industri komunikasi.
Spasialisasi dapat dilihat dari per-
kernbangan korporasi dalarn asset, pen-
dapatan, keuntungan, pekeijaannya atau
pertukaran yang sering dilakukan dengan
industri lain.Contoh yang kian muncul di
Indonesiaadalab integrasi yang dilak-ukan
pemilik industry, baik vertikal, borisontal
maupun diagonal.

Komodifikasi merupakan salah satu
konsep kunci (entry concept) dalam
pendekatan ekonomi politik. Komodifikasi,
menurut Vincent Mosoow, merupakan card
kapitalisme membawa ak"Umulasi tujuan
kapitalnya, atau perubahan nilai fungsi
atau guna menjadi sebuah nilai tukar.
Dewasa ini muncul banyak bentuk
komodifikasi.

Kaitan antara komodifikasi dan
komunikasi dapat digambarkan dari dua
dimensi, yakni pertama, proses komu-
nikasi dan teknologinya berkontribusi
terhadap proses umum komodifikasi
sccar-a kcscluruhan, dan kedua proses
komodifikasi yang terjadi dalam
masyarakat secara keseluruhan menekan
proses komunikasi dan institusinya. Jadi,
perbaikan dan bertahan dalam proses
komodifikasi sosial mempengaruhi
kornunikasi scbagai praktik sosial.

Ada tiga bentuk komodifikasi, yakni
komodifikasi isijkonten, komodifikasi
aud icns/khalayak, dan komodifikasi
pekeija. Proses komodifikasi isi dimulai
ketika pelaku media mengubab pesan
melalui  teknologi mcnuju sistem
interpretasi yang penuh makna hingga
menjadi pesan yang marketable sehingga
terjadi keseragamanbentuk dan isimedia
yang menarik perhatian khalayak.

Banyak contoh bentuk komodifikasi
ini dapat ditemukan di media-media di
Indonesia. Konten media dibuat sede-
mikian mpa sehingga benar-benar menjadi
kesukaan publik meski hal itu bukanlah
faki:a dan kebutuhan publik.Pengesahan
segala caratermasuk carayang tidak benar
dilakukan dcmi  mendapat perhatian
audiens yang tinggi.Terkadang inilah yang
menjadi ciri ideologi ekonomi. Jika
komodifikasi ini berhasil para pemasang
iklan tertarik untuk membeli waki:ujeda
dalam program tersebut. Inilab logika
bisnis industr media.

Sa lah satu prinsip dimensi komo-
difikasi media massa menurut Graham
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(Moscow 2009:136) menyebutkan
bahwa penggunaan periklanan merupakan
penyempurnaan dalam proses
komodifikasi media secara ekonomi.
Audiens merupakan komoditi penting
untuk media-media massa dalam
mendapatkan iklan dan pemasukan. Media
dapat menciptakan khalayaknya sendiri
dengan membuat program semenarik
mungkin dan kemudian khalayak yang
tertarik tersebut dikirimkan kepada para
pengiklan.

Konkritnya media biasanya menjuaJ
audiens dalam bentuk rating atau share
kepada pemberi iklan untuk dapat
menggunakan air time. Cara paling jitu
adalah dengan membuat program yang
dapat mencapai angka tertinggidari pada
program elistasiun Jain.Program tersebut
biasanya menjawabkebutuhan
audiensnya. Programmer media massa
menggabungkan beragam kebutuhan
audiens dalam satu atau beberapa
program, sehingga audiens dapat
menikmati beragam kebutuhan hiburan
dalam satu program.

Pada komodifikasi pekeJ.ja, pertanyaan
pokok adalah bagaimana tenaga dan
pikiran pekerja secara optimal diman-
faatkan dengan mengkonstruksi pikiran
mereka tentang bagaimana mereka bisa
senang dengan bekerja di sebuah institusi
media massa, dengan upah yang tak
seharusnya.

ARTI KORUPSI

Berita Terkini Kasus korupsi yang
menimpa Angelina Sondakh, anggota
DPR RI dari Fraksi Partai Demokrat,
membuat lebih banyak lagi daftar nama
pejabat Indonesia yang tersangkut kasus
korupsi. Nama Angelina muJai disebut-
sebut seteJah mantan
bendahara umum partai Demokrat
Nazarudin Zulkarnain diperiksa oleh
Komisi Pemberantas Korupsi (KPK) dan
memberika n kesaksia n ten tang
pembangtman v\'ismaAtlet Sea Gamesdi
PaJembang yang pembangunannya
ditengarai  sarat dengan  korupsi.

Paraahliilmu-ilmu sosial memberikan
beragam pengertian tentang korupsi.Syed
Hussein Alatas (1998:6-7) mengem-
bangkan tigatipefenomenakorupsi yaitu,
penyuapan (bribery), pemerasan
(extortion) dan nepotisme (nepotism).
MenumtAlatas, pada ptinsipnya ada suatu
benang merah yang menghubtmgkan tiga
tipe fenomena korupsi itu. Berdasarkan
itu, dia mendefmisikan definisi korupsi
sebagai  penempatan  kepeutingan
kepentingan umum tersubordinasi di
bawah tujuan-tujuan pribadi dengan
meJakukan pelJanggaran norma-norma
tugas dan kesejahteraan,yang dibarengi
dengan keserbarahasiaan, pengkhianatan,
penipuan, dan pengabaian yangkejam atas
set lap akibat yang ditanggung oleh
khalayak umum.

Sedangkan nepotisme laJah
pengangkatan kerabat saudara dan teman-
teman atau rekan-rekan politik untuk
menempati pos jabatan publik tanpa
melihat kemampuan mereka dan
konsekuensinya pada kemaslahatan
tuntun. Jadi,secara mnum dapat dikatakan
bahwa kompsi menyangkut atau berkaitan
dengan perbuatan yang merugikan

kepentingan publik atau masyarakat luas
demi keuntungan pribadi atau kelompok.
Berkaitan dengan definisi tersebut Robert
Klitgaard (2002:29) merumuskan
pengertian umum korupsi dengan rumus:
C =M+ D-A(C = Corruption; M = Mo-
nopoly; D = Discr-etion/kewenangan; A =
Accountability).

Menurut Klitgaard, korupsi terjadi
apabiJa ada monopoli kekuasaan dengan
kewenangannya tetapi tidak ada meka-
nisme akuntabilitas atau pertanggung
jawaban kepada khalayak publik. Kompsi
yang terjad i di Indonesia tidak terlepas
dari kerangka mmusan tadi, karenatidak
sedikit pejabat publik, baik di eksekutif,
legidatif, yudikatif maupun sektor swasta

yang melakukan penyalahgunaan
kekuasaanya (abuse of power).
Menurut  Klitgaard (200t:  Xxix-xXx)

kompsi tetjadi jikaseseorang secara illeg-dl
Jebillmengutamakan kepentingan pribadi
dari pada kepentingan umum serta cita-
cita yang menurut sumpah akan
dilayaninya. Korupsi dapat berkembang
dalam banyak bentuk, mulai dari hal-hal
yang kecil sampai kepada hal-hal yang
besar. Korupsi juga dapat menyangkut
penyalahgunaan instrumen menyangkut
prosedur-prosedur  sederhana.  Korupsi
dapat terjadi eli sektor swasta maupun
pemerintah bahkan sering sekaligus pada
kedua sektor tersebut. Di beberapa negara
berkembang korupsi telah meresap ke
dalam sistem.

MEDIA DAN KONSTRUKSI
REALITAS

Cara ketja media yang merekamE dan
mengkonstmksi sebuah fakta tentu tidak
dapat dipisahkan dengan bagaimana
media menangkap realitas di balik
pemberitaan, mulai dari proses pencarian,
pengumpulan dan penyampaian pesan
(readitas) yang  melibatkan  agen
pengkonstruksi, yaitu wartawanjjurnalis.
Tuchman (262:1978) mengatakan, media
mengikutsertakan perspektif dan cara
pandang mereka dalam menafsirkan
realitassosial.

Media mampu menentukan aspek-
aspek yang ditonjolkan maupun dihi-
Jangkan sesuai dengan muatan kepen-
tingan/ideoJoginya. Pada bagian inilah
seorang wartawan menentukan struktu r
berita yang sesuai dengan kehendaknya,
dari sisi mana sebuah peristiwa disoroti,
bagian mana dari peristiwa tersebut yang
didahulukan atau dilupakan, serta bagian
mana dari peristiwa yang ditonjolkan atau
dihilangkan, dan sosok siapa diagendakan
diwawancarai menjadi sumber berita, dan
Jain-Jain.

Pada hakikatnya pekerjaan media ialah
mengkonsrtuksikan realitas. Isi media
adalah basil konstruksi realitas yangdipilih
para praktisi media berdasarkan ideologi
dan£. kognisisosial wartawan. Karenaciri
utama pekerjaan media adalah men-
ceritakan  peristiwa-peristiva, = maka
seltu'Uh isi media adalaltrealitas yang telah
dikonstruksi.

Pembuatan berita di mediamassa pada
dasarnya tak lebih dari penyusunan
kepingan -kepingan  realitas hingga
membentuk sebuah cerita . Isi media
adalah basil konstruksi realitas dengan

bahasa sebagai perangkat dasarnya.
Sementara bahasa bukan saja ala t
merepresentasikan realitas namun lebilt
dari itu, bisa menentukan apa tendensi
ideologi yang ditonjolkan lewat bahasa.

Menurut ~ Jhon. B. Thompson
(2007:19) ideoJogi beketja melalui baltasa
dan bahasa adalah medium tindakan
sosial. Dengan demikian media massa
mempunyai  peJuang besar daJam
mempengaruhi maknadan gambaranyang
dihasilkan dari realitas basil konstruksi
awakmedia.

Pekerjaan utama wartawan adalah
mengisahkan hasil reportasenya kepada
kltaJayak bempa pesan (berita) yang sudalt
terangkai pemaknaannya dan sesuai
dengan muatan ideoJogi media tersebut
yang tersaji pada teks berita (news),
karangan khas (feature) atau gabungan
dari keduanya (Sobur :2002:89). Karena
menceritakan berbagai kejadian atau
peristiwa itulah maka tidak berlebihan bila
dikatakan selumh isi media adalah realitas
yangtelah dikonstruksi. Dengan demikian,
benarlah apa yang dikatakan Tuchman
bahwa berita pada dasarnya realitas yang
teJalt dikonstmksi.

IDEOLOGI MEDIA MASSA

Apa yang disajikan media massa, pada
dasarnya adalalt akumulasi dari pengaruh
yang beragam. Pamela J. Shoemaker dan
Stephen D.Reese (1996), dalam Mediating
The Message: Theories of Influences on
Mass Media Content,menyusun berbagai
faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan eli mang pemberitaan. Mereka
mengidentifikasikan ada lima faktor yang
mempengaruhi kebijakan redaksi dalam
menentukan isi media, yakni factor
individual, rutinitas, organisasi, ekstra
media, dan ideologi.

Faktor individual berhubungan dengan
Jatar beJakang profesional dati pengelola
media. Level indivual melihat bagaimana
aspek-aspek personal dari pengelola media
mempengaruhi pemberitaan yang
ditampilkan kepada khalayak.

Rutinitas media berhubungan dengan
mekanisme dan proses penentuan berita.
Setiap media umumnya mempunyai
tikuran sendiri tentang apa yang disebut
belita, apa cili-ciri berita yang baik, atau
apa kriteria kelayakan berita. Ukuran
tersebut adalah rutinitas yang berlangsung
tiap hari dan menjadi prosedur standar
bagi pengeJola media.

Levelorganisasi berhubungan dengan
struktur organisasi yang secara hipotetik
mempengaruhi pemberitaan. Pengelola
media dan wartawan bukan orang tunggal
yang ada daJam organisasi berita, tetapi
hanya bagian kecil dari organisasi media.
Masing-masing komponen  dalam
organisasi media bisa jadi mempunyai
kepentingan send iri-sendiri.

Level ekstra media berhubungan
dengan faktor Jingkungan di Juar media.
Meskipun berada di luar organisasi media,
hal-hal di luar organisasi media sedikit
banyak mempengaruhi ~ pemberitaan
media dalam banyak kasus.

Ideologiadalah ke!"dllgka berpikiratau
referensi tertentu yang dipakai oleh
individu untuk melihat realitas dan
bagaimana mereka menghadapinya.

Woulandari, Komodifikasi Pemberitaan Tentang ...
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Berbeda dengan elemen-elemen lain
yang tampak konkret, ideologi bersifat
abstrak, karena berhubungan dengan
konsepsi atau posisi seseorang dalam
menafsirkanrealitas.

METODE PARADIGMA KRITIS

Dalam tulisan ini kasus korupsidikaji dan
dianlisis dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan paradigma
kritis.Kajian dalam tractisi teori-teori kritis
menilai suatu penelitian dari segi sejauh
mana penelitian itu merupakan studl yang
memiliki kejelasan historical situatedness.
Jadi, studi ya ng tidak mengabaikan
konteks historis, politik ekonomi, serta
sosial budaya yang mclatarbelakangi
fenomenayangditeliti.

Paradigma  kritis mempunya i
pandangan khas tcrhadap berita, yang
bersumber pada bagaimana berita tersebut
diproduksi dan bagaimana kedudukan
wartawan dan media bersangkutan dalam
keseluruhan proses produksi be rita.
Paradigma kritis mempeltanyakan posisi
wartawan dan media dalam keseluruhan
struktur sosial dan kekuatan sosial yang
ada dalam masyarakat. Pada akhirnya
posisi tersebut mempengaruhi berita,
sehingga berita bukan pencerminan dari
realitas yang sesungguhnya (Eriyanto,
2001:3%:32)

Menurut paradigma kritis, fakta
merupakan hasil dari proses pertarungan
antara kekuatan ekonomi, politik, dan
sosial dalam masyarakat. Berita tidak
mungkin menlpakan cermindan refleksi
dari realitas, karena berita yang terbentuk
banya cerminan dari kepentingan
kekuatan yang dominan. Media hanya
dikuasai olen kelompok dominan dan

menjadi sarana untuk memojokkan
kelompok lain.
Media hanya dimanfaatkan dan

menjadi alat kelompok dominan. Posisi
wartawan, nilai dan ideologi wartawan
tidak dapat dipisahkan dari proses
peliputan dan pelaporan suatu peristiwa.
War tawan berperan sebagai partisipan
dari kelompokyangada dalam masyarakat.

Hasilliputan mencerminkan ideologi
wartawan dan kepentingan sosial,
ekonomi, atau poli tik tertentu. .Basil
liputan tidak objektif, karena wartawan
adalah bagian clari kelompok/struktur
sosial tertentu.yang lebih besar. Bahasa
menunjukkan  bagaimana kelompok
sendiri diunggulkan dan memarjinalkan
kelompok lain.

Maka kajian ini deskriptif yaitu data
yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka.Hal
itu disebabkan oleh adanya penerapan
metode kualitalif. Selain itu, semua yang
dikumpulkan berkemungk.inan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
(Moleong, 2009:11).

Dengan demikian, kajian ini akan
berisi  hasil analisis data untuk
memberikan gambaran penyajian laporan
tersebut. Data tersebut berasal dari naskah
wawancara dengan informan internal
(pemimpin redaksi, redaktur,editor sural
kabar Monitor Dcpok dan Berita
Kota).Catatan lapangan berupa berita di
suratkabar lokal Monitor Depok dan Berita
Kota tentang pemberitaan kasus korupsi
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Angelina Sondakh.

Dalam penulisan laporan seperti ini
peneliti menganalisis data berupa berita-
berita tentang kasus korupsi Angelina
Sondakh. Pertanyaan dengan kata tanya
"mengapa”,“alasan apa" dan "bagaimana
teijadinyan akan senantiasa dimanfaatkan
oleh peneliti. Dengan demikian peneliti
tidak akan memandang bahwa sesuatu itu
sudah ~ memang  demikian adanya
(Moleong, 2009:11).

Penelitian kualitatif lebih banyak
mementingkan segi proses daripada hasil.
Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-
bagian yang sedang diteliti jaub lebih jelas
apabila dianlati dalam proses. Peneliti
mengamatinya dalam hubungan dengan
kegiatan sehari-hari, kemudian menje-
laskan tentang sikap yang diteliti, karena
peranan proses dalam penelitian kualitatif
besar sekali. Dengan demikian, dalam
kaitalmya dengan penelitian ini peneliti
mengamati cara kerja (proses produksi)
di surat kabar lokal Manitor Depok dan
Berita Kota menyangkut hal-hal mulai
dari penugasan oleh redaktur, pencarian
berita, penulisan berita bingga akhir proses
yakni pemuatan berita.
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